BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Komponen Input

a.

Sudah ada kebijakan pemerintah dalam penerapan SMK3 di PT. Semen
Padang yaitu PP No 50 Tahun 2012.

Secara kuantitas SDM-di-Biro K3Lh sudah cukup, tetapi secara kualitas
belum ada ka.ryé\‘/'va.mldengén Iétar Pend.idik'an K.

Untuk kegiatan K3 di PT. Semen Padang, ada alokasi dana untuk biro
K3Lh, tetapi tidak ada ketetapan standarnya.

Sarana/prasarana yang mendukung penerapan SMK3 di PT. Semen
Padang sudah mencukupi.

Ketersediaan data dan informasi dalam penerapan SMK3 di PT. Semen
Padang sudah tersedia lengkap.

Sudah ada jadwal penetapan penyusunan rencana K3 di PT. Semen

Padang.

Komponen Proses

a.

Sudah adanya penetapan kebijakan K3 di PT. Semen Padang dalam
rangka penerapan SMKa.

Sudah adanya penetapan rencana K3 di PT. Semen Padang dalam rangka
penerapan SMKa3.

Sudah ada terlaksana pelaksanaan rencana K3 di PT. Semen Padang

dalam rangka penerapan SMK3.



B. Saran

1.

d. Pemantauan dan evaluasi kinerja K3 di PT. Semen Padang sudah ada
dilakukan.
e. Rapat P2K3 dalam rangka peninjauan ulang kinerja K3 sudah dilakukan

setiap bulan di PT. Semen Padang.

Komponen Output
Penerapan SMK3 belum sepenuhnya optimal diterapkan, hal ini terkendala

pada prilaku pekerja dalam membudayakan K3.

Untuk meningkatkan penerapan SMK3 di PT. Semen Padang di perlukan
pelaksanaan terhadap kebijakan K3, perencanaan K3, pelaksanaan rencana K3,
pemantauan dan evaluasi kinerja K3 dan peninjauan ulang kinerja K3 secara
menyeluruh dan signifikan agar semua pekerja terkontrol kesehatannya dan
diminimalisir terjadinya kecelakaan kerja.

PT. Semen Padang perlu mengadakan perbaikan tentang penerapan SMK3
yaitu dengan merekrut tenaga/sdm dengan latar belakang pendidikan K3,
memberikan-pelatihan sesuali dengén kebutuhan dilapangan.

Untuk lebih kompeten dalam penerapan SMK3, kedepan PT. Semen Padang
diharapkan agar merekrut karyawan dengan latar belakang pendidikan K3.
Untuk lebih meningkatkan keberhasilan perusahaan dalam menerapkan SMK3
dalam rangka membudayakan K3 perlu dilakukan pendekatan dengan

perbaikan prilaku.



